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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang keamanan pangan dan 

pola konsumsi masyarakat pada pencemaran air di Sungai Bone dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. Analisis keamanan pangan biota akuatik yang diambil dari 4 titik di Sungai 

Bone, sampel 1 udang yaitu 0,4836 ppm, sampel 2 ikan betutu yaitu 0,4533 

ppm, sampel 3 ikan sidat yaitu 0,3621 ppm, dan sampel 4 ikan kaca yaitu 

0,3243 ppm, semua sampel telah tercemar oleh merkuri (Hg) walaupun tidak 

melewati batasan maksimum cemaran logam berat merkuri pada pangan biota 

akuatik berdasarkan SNI 2354.6-2006 yaitu ≤ 0,5 ppm. Keamanan pangan ini 

menimbulkan masalah mendekati kritis di akibatkan timbulnya beberapa gejala 

efek pencemaran merkuri pada masyarakat sekitar Sungai Bone 

2. Analisis pola konsumsi masyarakat dilihat dari frekuensi konsumsi masyarakat 

yaitu 78,8% responden dan masyarakat mengonsumsi sumber pangan 

lokal/Sungai Bone yaitu 82,8% responden yang sudah tercemar dan 

menimbulkan efek kesehatan mendekati kritis. Menu konsumsi masyarakat 

dalam pemenuhan asupan gizi yaitu 70% kategori baik sesuai PUGS dan waktu 

konsumsi yaitu 88% kategori baik sesuai PUGS. Pola konsumsi kuantitas dan 

kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh masyarakat Sungai Bone 



akan mempengaruhi asupan gizi dan jika sumber pangan tercemar atau tidak 

aman akan mempengaruhi kesehatan individu dan masyarakat.  

5.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan atau perbandingan bagi 

peneliti berikutnya tentang Keamanan Pangan dan Pola Konsumsi Masyarakat 

pada Daerah Pencemaran Air di Sungai Bone. 

2. Bagi tenaga kesehatan 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada tenaga kesehatan untuk 

menyampaikan kepada masyarakat tentang pentingnya keamanan pangan yang 

dikonsumsi oleh masyarakat dapat menimbulkan berbagai penyakit sehingga dapat 

dilakukan pencegahan dalam mengkonsumsi ikan yang tidak aman atau sudah 

tercemar. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan peneliti dalam proses 

belajar dan memperoleh pengalaman dalam penelitian kesehatan masyarakat 

khususnya tentang Keamanan Pangan dan Pola Konsumsi Masyarakat pada 

Daerah Pencemaran Air di Sungai Bone. 

4. Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat menambah informasi bagi masyarakat yang sering 

mengkonsumsi makanan bersumber dari Sungai Bone dan pentingnya untuk 

menjaga keamanan pangan yang akan dikonsumsinya. 



5. Bagi pemerintah 

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran menjadi suatu bahan 

pertimbangan dalam mengatasi masalah-masalah keamanan pangan dan pola 

konsumsi masyarakat terhadap pencemaran air yang telah terjadi. 
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